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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan schadenfreude pada remaja. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan diantara penerimaan diri dengan schadenfreude. Subjek pada penelitian ini adalah remaja akhir dengan rentang usia 18-21 tahun. Teknik pengumpulan data akan menggunakan skala penerimaan diri dan skala schadenfreude. Data dianalisis dengan menggunakan Pearson’s Correlation Product Moment pada program software SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar -0,598 dan p=0,000. (p≤0.050). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan pada harga diri dan schadenfreude. Koefisien determinasi R2 bernilai 0,358, dimana artinya harga diri memiliki hubungan sebesar 35,8% terhadap schadenfreude sementara sisanya sebesar 64,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between self-acceptance and schadenfreude in adolescents. The hypothesis in this study is that there is a relationship between self-acceptance and schadenfreude. The subjects in this study are late adolescents with an age range of 18-21 years old. Data collection techniques will use the self-acceptance scale and the schadenfreude scale. The data is analyzed using Pearson's Correlation Product Moment in SPSS Version 26. Based on the results of the analysis, the correlation coefficient value is -0.598 and p=0.000 (p≤0.050). These results indicate a significant negative relationship on self-acceptance and schadenfreude. The coefficient of determination R2 is 0,358, which means that self-acceptance has contribution of 35.8% to schadenfreude while the remaining 35.8% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Kemajuan manusia dalam menciptakan teknologi sejatinya adalah untuk mempermudah mereka menjalani kehidupan. Perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi menunjukkan kemajuan yang pesat, baik di bidang perangkat keras maupun perangkat lunak, dan infrastruktur lain seperti jaringan komunikasi yang dapat mendukung terciptanya suatu sistem informasi. Kemajuan teknologi yang begitu pesat pun berdampak pada interaksi manusia. Salah satu bentuk nyata dalam perkembangan teknologi adalah internet dan telepon pintar (smartphone). Kehadiran internet dan smartphone sangat mempermudah pengguna untuk mengakses berbagai macam media sosial.
Data menunjukkan pengguna internet ternyata kebanyakan berusia muda. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis hasil survei pada periode 2021-2022 ada 210,03 juta pengguna internet di dalam negeri. Jumlah itu meningkat 6,78% dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebesar 196,7 juta orang. Hal itu pun membuat tingkat penetrasi internet di Indonesia menjadi sebesar 77,02%. Melihat usianya, tingkat penetrasi internet paling tinggi di kelompok usia 13-18 tahun, yakni 99,16%. Posisi kedua ditempat oleh kelompok usia 19-34 tahun dengan tingkat penetrasi sebesar 98,64%. Adapun, Whatsapp menjadi media sosial yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia. Penggunaan internet yang didominasi oleh remaja disebabkan oleh tingginya dukungan teknologi selama masa pertumbuhannya sehingga remaja dikatakan sebagai generasi yang paling memahami teknologi.
Perubahan fisik dan emosi pada masa remaja juga mengakibatkan perubahan dan perkembangan diri remaja. Remaja adalah suatu masa transisi dari masa anak-anak ke dewasa, yang ditandai dengan perkembangan biologis, psikologis, moral, agama, kognitif dan sosial. Remaja pengguna media sosial pada umumnya akan terpengaruh dengan kiriman cerita tersebut baik secara positif maupun negatif. Audiens yang memiliki perasaan cemburu akan memicu terjadinya schadenfreude.
Heider (1958) berpendapat bahwa schadenfreude adalah perasaan senang yang dirasakan oleh individu ketika melihat kemalangan yang menimpa individu lain. Schadenfreude, secara sosial, cenderung dianggap sebagai emosi yang tidak diinginkan untuk dirasakan. Smith (2013) menyebut bahwa schadenfreude merupakan sisi gelap sifat manusia karena disebabkan beberapa hal: yakni, mendapatkan kegembiraan justru pada saat orang atau kelompok lain mengalami kesengsaraan.
Ada 4 faktor penyebab dimana schadenfreude umumnya terjadi. Pertama, ketika individu pengamat (observer) mendapat keuntungan dari kemalangan orang lain. (Smith dkk., 2009). Kedua, schadenfreude cenderung terjadi ketika observer melihat bahwa orang lain pantas untuk mendapatkan kemalangan tersebut karena kemunafikan (hypocrisy) atau rasa ketidakadilan atas seseorang yang mengalami kemalangan (Smith dkk., 2009). Faktor ketiga adalah jika kemalangan dialami oleh seseorang yang dicemburui atau observer iri terhadapnya, atau mereka yang ada di posisi yang dianggap superior (van Dijk dkk. 2011) Faktor keempat, sebagaimana dikemukakan oleh Feather dan Sherman (2002), schadenfreude digerakkan oleh kebencian observer terhadap orang yang mengalami kemalangan.
Salah satu faktor yang paling berpengaruh dengan munculnya schadenfreude dalam diri seseorang adalah self-esteem (harga diri). Reitzes & Mutran (dalam Hernandez., 2017) mengungkapkan bahwa penerimaan diri merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap harga diri dan yang memiliki hubungan yang lebih kuat dibandingkan faktor lainnya karena penerimaan diri lebih terkait erat dengan kesejahteraan psikologis dan lebih membantu ketika individu mengalami suatu keadaan yang sulit (Reitzes & Mutran, dalam Hernandez., 2017).
Hurlock (1999) mengemukakan bahwa penerimaan diri merupakan tingkat dimana individu benar-benar mempertimbangkan karakteristik pribadinya dan mau hidup dengan karakteristik tersebut. Dengan penerimaan diri (self-acceptance), individu dapat menghargai segala kelebihan dan kekurangan dalam dirinya. Penerimaan diri dalam hal ini mengandung makna bahwa individu bisa menghargai segala aspek yang ada pada dirinya yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka peneliti ingin mengetahui “apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan schadenfreude pada remaja?”.




METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah 122 mahasiswa aktif yang berada di Yogyakarta. Instrumen penelitian ini menggunakan Skala Penerimaan Diri, dan Skala Schadenfreude. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert, yaitu subjek menjawab dengan menyatakan sesuai atau tidak sesuai terhadap pernyataan yang diberikan (Azwar, 2012). Skala penerimaan diri yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada aspek-aspek penerimaan diri yang dikemukakan oleh Sheerer (Bernard, 2013) yaitu, perasaan sederajat, percaya pada kemampuan diri, bertanggungjawab, berorientasi keluar, berpendirian, menyadari keterbatasan diri, dan menerima sifat-sifat kemanusiaan. Skala schadenfreude yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada aspek-aspek schadenfreude yang disusun berdasarkan aspek yang telah dikemukakan oleh Syahid dkk. (2021) yaitu keadilan, agresi, kompetisi, arogan, kebencian, iri, dan cemburu
Data yang telah di peroleh kemudian di lakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang terdiri dari uji normalitas, dan uji linieritas sebelum di lakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini hipotesis di uji menggunakan uji teknik analisis Pearson’s Correlation Product Moment



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara penerimaan diri dan schadenfreude. Hasil uji korelasi data menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,598 dengan nilai sigifikansi <0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan pada penelitian ini bahwa penerimaan diri memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap schadenfreude pada mahasiswa dapat diterima.
Berdasarkan hasil uji kategorisasi data penelitian dalam variable penerimaan diri ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat penerimaan diri tinggi dari 122 subjek mahasiswa yaitu sebanyak 44 mahasiswa (36,1%). Sebagian besar subjek, 76 mahasiswa (62,3%) dari 122 subjek mahasiswa memiliki tingkat penerimaan diri dengan kategori sedang. Sedangkan hanya terdapat 2 mahasiswa (1,6%) dari 122 mahasiswa yang memiliki tingkat penerimaan diri dengan kategori rendah. Temuan itu menunjukkan adanya dominasi subjek pada kategori penerimaan diri sedang dan tinggi. Subjek dengan penerimaan diri kategori sedang dan tinggi berarti subjek mampu menilai diri mereka secara objektif, realistis serta mampu menerima kelebihan dan kekurangan mereka. Dengan demikian tingkat penerimaan diri pada mahasiswa cenderung baik.
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Tabel 1. Kategori Skala Penerimaan Diri
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N 
	Presentase

	Tinggi 
	X > µ + 1 σ
	X > 60
	44
	36,1%

	Sedang 
	(µ - 1 σ) < X ≤ (µ + 1 σ)
	40< X ≤ 60
	76
	62,3% 

	Rendah 
	X < µ - 1 σ
	< 40
	2
	1,6%

	
	
	
	
	

	
	
	Jumlah 
	122
	100%


Keterangan: 
X = Rerata 
µ = Mean atau rerata hipotetik 
σ = Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan hasil uji kategorisasi data penelitian dalam variabel schadenfreude ditemukan bahwa terdapat 18 mahasiswa (14,8%) dari 122 mahasiswa yang memiliki tingkat schadenfreude dengan kategori rendah. Kemudian terdapat 102 mahasiswa (83,6%) dari 122 subjek mahasiswa yang memiliki tingkat schadenfreude dengan kategori sedang. Selain itu mahasiswa yang memiliki tingkat schadenfreude tinggi dari 122 subjek mahasiswa yaitu hanya sebanyak 2 mahasiswa (1,6%). Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh subjek mahasiswa memiliki tingkat schadenfreude yang sedang dan rendah. Umumnya subjek yang memiliki tingkat schadenfreude sedang dan rendahnya mampu menilai bahwa kemalangan yang dialami orang lain tidak seharusnya menimbulkan kesenangan pada diri mereka.








Tabel 2. Kategori Skala Schadenfreude
	Kategori 
	Pedoman 
	Skor 
	N 
	Presentase

	Tinggi 
	X > µ + 1 σ
	X > 60
	2
	1,6%

	Sedang 
	(µ - 1 σ) < X ≤ (µ + 1 σ)
	40< X ≤ 60
	102
	83,6% 

	Rendah 
	X < µ - 1 σ
	< 40
	18
	14,8%

	
	
	
	
	

	
	
	Jumlah 
	122
	100%


Keterangan: 
X = Rerata 
µ = Mean atau rerata hipotetik 
σ = Standar deviasi hipotetik

Van Dijk dkk, (2011) menemukan bahwa individu dengan penerimaan diri rendah mengalami kecenderungan yang lebih besar untuk merasakan schadenfreude pada kemalangan orang yang memiliki pencapaian tinggi daripada individu dengan penerimaan diri yang tinggi. Saat kesempatan untuk afirmasi diri tidak ada maka individu dengan penerimaan diri yang rendah mengalami ancaman terhadap diri mereka oleh orang yang berprestasi, dan ancaman yang mereka rasakan akan meningkatkan emosi schadenfreude.
Hasil temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Leach, Spears, Branscombe, dan Doosje (2003) menyebutkan bahwa individu akan lebih intens mengalami perasaan bahagia atas kemalangan individu lain karena perasaan inferioritas yang ada di dalam diri mereka. Dimana jika individu memiliki tingkat penerimaan diri yang baik maka rasa inferioritas tersebut dapat diminimalisir sehingga kemungkinan munculnya ekspresi emosi schadenfreude akan semakin kecil.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mahasiswa memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi maka kemungkinan timbulnya perasaan schadenfreude yang cenderung dialami mahasiswa menjadi rendah, namun sebaliknya jika penerimaan diri rendah makan kemungkinan terjadinya schadenfreude pun menjadi semakin tinggi. Perlu adanya dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengatasi permasalahan penerimaan diri dimana mahasiswa yang memiliki penerimaan diri tingkat sedang maka akan ada kemungkinan menjadi penerimaan diri yang rendah sehingga dapat menimbulkan schadenfreude.



KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel penerimaan diri dengan variabel schadenfreude pada mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya tingkat penerimaan diri yang dimiliki oleh individu mahasiswa, maka semakin besar kemungkinan mahasiswa memiliki tingkat schadenfreude yang tinggi. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat penerimaan diri yang dimiliki mahasiswa itu, maka kemungkinan besar tingkat schadenfreude yang dimiliki mahasiswa lebih rendah. Lebih lanjut kontribusi penerimaan diri terhadap schadenfreude pada mahasiswa yaitu sebesar 35,8%. Sedangkan 64,2% lainnya merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang yang tidak diteliti oleh peneliti.
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